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IDENTIFIKASI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KEIKUTSERTAAN SISWA TERHADAP KEGIATAN





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor-
faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik di SMP N 3 Kalasan, Sleman, Yogyakarta pada tahun ajaran
2014/2015.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 256 siswa, dan sampel 72
siswa yang terdiri dari kelas VII dan VIII SMP N 3 Kalasan yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler maupun yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
metode angket dan teknik analisis yang digunakan yaitu statistik deskriptif.
Hasil penelitian ini ditinjau dari faktor keseluruhan maka faktor-faktor
yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik di SMP N 3 Kalasan yaitu dari faktor intern (berasal dari diri
siswa) terdapat aspek motivasi dan intelegensi yang mempengaruhi keduanya
mendapat presentase 65,3% (47 siswa) dan aspek minat sebesar 52,8% (38 siswa),
dari faktor ekstern (berasal dari luar siswa) terdapat aspek gedung sekolah dengan
presentase sebesar 65,3 (47 siswa), aspek cuaca 62,5% (45 siswa), aspek sekolah
61,1% (44 siswa), dan aspek keluarga sebesar 52,8% (38 siswa).




Sekolah dianggap sebagai rumah kedua untuk mendapatkan
pendidikan setelah pendidikan pertama di dapatkan melalui rumah dan orang
tua. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:1013) sekolah berarti
bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima
dan memberi pelajaran, sejalan dengan hal tersebut sekolah juga sebagai
wadah untuk mengasah kreatifitas.
Dalam mengasah kreativitas siswanya, sudah banyak sekolah yang
mengadakan kegiatan di luar jam sekolah sebagai cara pembinaan di sekolah
yang biasa disebut kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan-kegiatan yang diadakan
dalam kegiatan ekstrakurikuler didasari atas tujuan dari pada kurikulum
sekolah. Dewasa ini sudah banyak sekolah yang mewajibkan siswanya untuk
mengikuti salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan oleh pihak
sekolah. Diharapkan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang beragam siswa
dapat mengembangkan bakat, minat serta kemampuannya.
Kegiatan ekstrakurikuler cukup potensial untuk menciptakan siswa
kreatif, berinovasi, trampil dan berprestasi. Kegiatan ini diperlukan bagi
perkembangan pribadi anak, utamanya dalam mengasah ketrampilan yang
dimiliki anak tersebut. Berkaitan dengan ekstrakurikuler kesenian bisa
menjadi bagian yang cukup efektif memfasilitasi perkembangan kepribadian
dan kreatifitas siswa. Melihat perkembangan musik yang cukup pesat di era
2modern ini diharapkan anak didik yang memiliki talenta dalam bidang seni
musik akan mengapresiasikan potensinya di ektrakulikuler musik dengan
serius.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia seni diartikan sebagai
kesanggupan akal untuk menciptakan sesuatu yang bernilai tinggi. Menurut
(Jamalus, 1988:01) mengartikan bahwa musik adalah suatu hasil karya seni
bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi musik, yang mengungkapkan pikiran
dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik yaitu irama, melodi,
harmoni, bentuk/struktur lagu dan ekspresi sebagai satu kesatuan, dari
penjelasan di atas maka dapat disimpulkan seni musik adalah suatu cabang
seni yang memanfaatkan media bunyi melalui unsur-unsur musik seperti
irama, melodi dan harmoni sebagai sarana untuk mengungkapkan pikiran
para penciptanya.
Musik umumnya lebih dimaknai sebagai sarana hiburan. Musik hadir
dimana-mana, salah satu kehebatannya mampu berkomunikasi dengan
berbagai kalangan usia dan ekonomi. Ada anggapan bahwa musik dapat
digunakan sebagai penyemangat dalam bekerja, simbol status, mata
pencaharian dan teman dikala sepi. Namun musik juga bisa untuk
menyampaikan pendidikan karakter, sebagai contoh bahwa bermain musik
secara berkelompok akan melatih kesabaran, toleransi, peduli sesama dan
patuh pada aturan. Selain itu bermain musik secara berkelompok bisa
menyingkirkan ego karena dalam bermain musik secara  berkelompok
kepentingan bersama menjadi prioritas (Warisman:2011).
3Banyak masyarakat kita yang mulai menyadari bahwa musik bukan
hanya sekedar keindahan yang hanya dapat dinikmati sebagai hiburan dan
selingan tetapi musik dapat memberikan banyak manfaat dalam kehidupan,
oleh karena itu musik kini mulai dimasukan kedalam pendidikan. Menurut
(Safrina, 1998:3) Pendidikan musik itu adalah pendidikan untuk memberi
kesempatan megembangkan rasa keindahan kepada anak dengan mengalami
dan menghayati bunyi ungkapan musik itu sendiri. Musik dapat
mengembangkan kepekaan anak terhadap lingkungannya, dan anak dapat
menghargai dan menikmati musik tidak hanya melalui selera intelektualnya,
tetapi juga melalui selera seninya.
Berhubungan dengan kegiatan ektrakulikuler sekolah merupakan salah
satu tempat paling fokus mengadakan kegiatan tersebut. Kegiatan pendidikan
seni musik yang diadakan tujuannya adalah menanamkan dan
mengembangkan potensi rasa keindahan yang dimiliki anak, membantu anak
untuk dapat memiliki kemampuan mengungkapkan perasaan dan pikirannya
melalui musik, mengembangkan kepekaan anak terhadap lingkungannya,
serta memberi kesempatan pada anak untuk dapat meningkatkan sendiri
pengetahuan dan ketrampilan dalam bidang musik dapat tercapai (Safrina,
1998:03).
Selain itu tujuan lainnya pada kegiatan ektrakulikuler musik yaitu
dikarenakan pembelajaran seni musik di sekolah tersebut waktu sangat
terbatas jadi sekolah membuka kegiatan ekstrakurikuler agar siswa mampu
4menggunakan waktu dengan bijak yaitu dengan mengisi hal-hal yang positif
seperti mengikuti kegiatan ektrakulikuler musik.
Dari hasil pengamatan awal diketahui tingkat apresiasi siswa SMP N
3 Kalasan terhadap musik yang ada di sekolah masih rendah dilihat dari
kurangnya minat belajar siswa dalam ekstrakurikuler ansambel musik di
SMP N 3 Kalasan, serta kurangnya keaktifan siswa. Hal ini di karenakan ada
beberapa siswa yang mengikuti ekstrakurikuler ansambel musik hanya
sekedar ikut-ikutan teman bukan didorong oleh keinginan serta minat dari diri
sendiri.
Kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan
diadakan di kelas VII dan VIII siswa mengikuti kegiatan ektrakulikuler
ansambel musik sebanyak 20 anak. Dalam arti persentase siswa yang
menyenangi musik hanya 7,8% dari seluruh siswa kelas VII dan VIII yang
berjumlah 256 yang ada di sekolah tersebut, bisa dilihat dari perbandingan
sangat jauh.
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi siswa dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan belum
diketahui penyebabnya, maka berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk
membahas hal ini dalam bentuk skripsi yang berjudul “Identifikasi Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Keikutsertaan Siswa Terhadap Kegiatan
Ekstrakurikuler Ansambel Musik Di SMP N 3 Kalasan”
5B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat
diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Kurangnya minat yang dimiliki siswa.
2. Kurangnya motivasi sehingga siswa tidak mempunyai kemauan.
3. Ketertarikan masih sangat rendah.
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi belum diketahui.
C. Batasan Masalah
Agar masalah dalam penelitian ini tidak menyimpang dari apa yang
diteliti, maka penulis membatasi penelitian ini pada masalah “Identifikasi
Faktor-Faktor Yang Mempegaruhi Keikutsertaan Siswa Terhadap Kegiatan
Ekstrakurikuler Ansambel Musik Di SMP N 3 Kalasan”
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah faktor-
faktor apa sajakah yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ektrakulikuler ansambel
musik di SMP N 3 Kalasan dengan penelitian berupa faktor intern dan
ekstern.
6F. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat
baik secara teoritis dan praktis, antara lain :
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsih
terhadap pengetahuan, wawasan baru dalam dunia penelitian dan
pendidikan seni musik pada khususnya.
2. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
untuk meningkatkan minat keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ektrakulikuler khususnya ansambel musik. Bagi guru penelitian ini dapat
digunakan untuk intropeksi guru dalam rangka meningkatkan kualitas
ekstrakurikuler ansambel musik, dan bagi mahasiswa penelitian ini sebagai
pembanding dalam penelitian selanjutnya khususnya dalam penelitian






Identifikasi adalah proses pengenalan, menempatkan objek atau
individu dalam satu kelas, sesuai dengan diri karakteristik tertentu
(Chaplin, 1957:237). Sedangkan menurut (Bagus, 1996:303) yang
dimaksud dengan identifikasi adalah mengakui atau menentukan keadaan
sesuatu, bahwa sesuatu itu apa adanya. Pendapat lainnya dikemukakan
oleh (Hawadi,2002:107) bahwa identifikasi adalah suatu prosedur yang
dipilih dan yang cocok dengan ciri-ciri yang akan dicari dan selaras
dengan program yang akan dikembangkan.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dijelaskan lebih lanjut
bahwa identifikasi adalah suatu prosedur pengenalan, penempatan objek
atau penentu identitas seseorang atau benda yang selaras dengan program
yang akan dikembangkan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan yang
dimaksud identifikasi dalam penelitian ini adalah menentukan atau
menetapkan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keikutsertaan
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di  SMP N 3
Kalasan.
82. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Ekstrakurikuler erat hubungannya dengan bakat. Bakat adalah
kemampuan untuk belajar, kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Bakat itu
mempengaruhi belajar, jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai
dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar
dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya (Slameto,
1995:59). Melalui kegiatan ekstrakurikuler siswa dapat bertambah
wawasan mengenai mata pelajaran yang erat kaitannya dengan pelajaran di
ruang kelas.
Salah satu ciri kegiatan ekstrakurikuler adalah keanekaragamannya.
Sama hal nya dengan mata pelajaran pada umumnya, kegiatan
ekstrakurikuler adalah salah satu proses belajar yang dilakukan di luar jam
pelajaran namun tetap terkoordinasi terarah dan terpadu. Berkaitan dengan
hal tersebut dalam belajar pasti akan menemukan faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar dan nantinya apakah faktor tersebut akan
mempengaruhi keikutsertaan siswa pada kegiatan ekstrakuliuler ansambel
musik, pada dasarnya pada latar belakang dijelaskan bahwa siswa yang
mengikuti kegiatan ansambel musik di  SMP N 3 Kalasan hanya 7,8% atau
20 anak dari 256 siswa yang tergabung dari kelas VII dan kelas VIII.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa faktor
adalah keadaan atau peristiwa yang menyebabkan atau mempengaruhi
terjadinya sesuatu. Menurut (Chaplin, 197:186) faktor adalah satu sebab
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pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor adalah suatu peristiwa
yang mempengaruhi sebuah proses atau keadaan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, menurut
(Muhibbinsyah, 2005:15) secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar siswa dapat kita bedakan menjadi tiga macam, yakni : faktor
internal (faktor dari dalam siswa), faktor eksternal (faktor dari luar siswa)
dan faktor pendekatan belajar (approach to learnig). Berbeda dengan
(Sugihartono dkk, 2007:76) yang menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada
dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah
faktor yang ada di luar individu. Penjelasan masing-masing faktor sebagai
berikut.
Faktor intern (faktor yang berasal dari diri siswa). Menurut (Slameto,
1995:54) faktor intern dibagai menjadi tiga faktor diantaranya: faktor
jasmaniah, faktor psikologi dan faktor kelelahan. Penjelasan masing-
masing faktor tersebut sebagai berikut. Faktor jasmaniah meliputi
kesehatan dan cacat tubuh, karena proses belajar seseorang akan terganggu
jika kesehatan seseorang tidak dalam keadaan fit selain itu juga ia akan
cepat lelah dan kurang bersemangat.
Faktor selanjutnya yaitu faktor psikologi yang meliputi intelegensi,
perhatian, bakat, motif, kematangan, kesiapan dan minat. Minat besar
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pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang
dipelajarinya tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik pada pelajaran
tersebut. Penjelasan selanjutnya yaitu bakat, menurut (Syah Muhibbin,
2006:156) setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk
mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasistas
masing-masing. Bakat kemudian diartikan sebagai kemampuan siswa
untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya
pendidikan dan latihan.
Faktor terakhir yaitu faktor kelelahan, agar siswa dapat belajar
dengan baik haruslah menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam
belajarnya, sehingga perlu diusahakan kondisi yang bebas dari
kelelahan,olahraga secara teratur, mengimbangi makan dengan makanan
yang memenuhi syarat-syarat kesehatan,istirahat yang cukup adalah
bebrapa cara menghilangkan kelelahan (Slameto, 1995:61).
Pendapat lain yang termasuk pada faktor intern diutarakan oleh
(Irhan dan Wiyani, 2014:126) faktor intern terdiri dari faktor
fisik/fisiologis dan faktor psikologis/psikis. Faktor fisiologis adalah faktor
jasmaniah siswa yang dapat mempengaruhi proses belajar siswa, antara
lain indra, anggota badan, bentuk tubuh, saraf dan kondisi fisik lainnya.
Selanjutnya faktor psikologis, siswa yang mengalami gangguan psikis,
misalnya tingkat kecerdasannya yang terlalu rendah tentu akan mengalami
kesulitan dalam mengikuti dan memahami materi pembelajaran meskipun
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materi dan cara penyampaiannya cukup sederhana. Siswa yang sukar
mengingat dan daya fantasinya lemah juga membutuhkan proses
pembelajaran yang disesuikan dengan kelemahannya.
Faktor ektern merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi proses
belajar siswa yang bersumber dari sesuatu dan kondisi di luar diri individu
yang belajar. Menurut (Sumadi Suryabrata, 2011:233) faktor ekstern yang
mepengaruhi proses dan hasil belajar siswa meliputi faktor non-sosial dan
faktor sosial. Penjelasan masing-masing faktor tersebut sebagai berikut.
Faktor-faktor yang termasuk dalam kelompok faktor non-sosial ini sangat
banyak dan tidak terhingga jumlahnya, seperti misalnya: keadaan udara,
suhu udara, cuaca, waktu (pagi atau siang ataupun malam), tempat
(letaknya, pergedungannya), alat-alat yang di pakai untuk belajar (seperti
alat tulis-menulis, buku-buku, alat-alat peraga, dan sebagainya yang biasa
kita sebut alat pelajaran).
Sedangkan yang dimaksud dengan faktor-faktor sosial disini adalah
faktor manusia (sesama manusia) baik manuasia yang hadir secara
langsung maupun yang tidak hadir, tetapi mempengaruhi proses belajar
dan pembelajaran siswa. Biasanya faktor-faktor tersebut mengganggu
konsentresi, sehingga perhatian tidak dapat ditujukan kepada hal yang
dipelajari atau aktivitas belajar. Dengan berbagai cara faktor-faktor
tersebut harus diatur, supaya belajar dapat di atur dengan sebaik-baiknya
(Suryabrata, 2011).
12
Menurut (Sugihartono dkk, 2007:76) membagi faktor ektern yang
mempengaruhi belajar menjadi 3 faktor, yaitu : faktor keluarga, faktor
sekolah dan faktor masyarakat. Siswa yang belajar akan menerima
pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah serta keadaan ekonomi keluarga.
Selanjutnya faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa
dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, metode
belajar dan keadaan gedung.
Faktor masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh
terhadap belajar siswa diataranya kegiatan siswa dalam masyarakat,teman
bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. Dalam hal lain kegiatan siswa
dalam masyarakat dapat mengutungkan terhadap perkembangan
pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam kegiatan masyarakat
yang terlalu banyak, belajarnya akan terganggu lebih-lebih jika tidak
bijaksana dalam mengatur waktunya (Syah Muhibbin,2006:155).
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar siswa baik dari dalam diri maupun dari
luar diri siswa dapat di kelompokkan menjadi :
1. Faktor Intern ( faktor yang berasal dari dalam diri siswa)
a. Faktor Fisiologi
Keadaan jasmani dan panca indra yang kurang sehat tentu akan
mempengaruhi proses belajar siswa. Bagi siswa dengan kondisi fisik
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tidak sempurna atau cacat tubuh ataupun kondisi badan yang kurang
prima seperti badan yang lelah, kondisi sakit, gigi yang sakit, akan
berdampak pada siswa tidak dapat berkonsentrasi selama proses
belajar dalam hal ini kegiatan ekstrakurikuler anambel musik.
b. Faktor Psikologi
1) Minat
Kegiatan ekstrakurikuler musik ini membantu siswa dalam
pengembangan minatnya pada kegiatan musik, selain itu membantu
siswa agar mempunyai semangat baru untuk lebih giat belajar serta
menanamkan rasa tanggung jawabnya sebagai seorang manusia
yang mandiri (karena kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik
dilakukan diluar jam pelajaran).
2) Motivasi
Motivasi dalam hal ini adalah keadaan yang datang dari diri siswa
berupa perhatian terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik
dan usaha untuk mempelajari musik. Perasaan menyenangi
kegiatan ektrakulikuler ansambel musik dari diri sendiri akan
menambah motivasi bagi siswa untuk menekuni bakat yang ada
pada dirinya, selain itu bagaimana usaha siswa untuk belajar
ansambel musik.
3) Bakat
Melalui kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik ini diharapkan
akan menumukan bakat siswa dalam kegiatan bermusik, karena
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jika kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik yang dipelajari siswa
sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya akan lebih baik
karena siswa senang belajar maka siswa akan lebih giat dalam
belajar dan berlatih musik.
4) Intelegensi
Saat ini hubungan antara musik dan otak dari berbagai pandangan
telah berkembang luas dan dapat diketahui dari beberapa publikasi
melalui internet, penelitian-penelitian ahli maupun buku bacaan,
dari hal tersebut maka diharapkan melalui kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik membantu siswa meningkatkan intelegensinya
dalam hal ini menyangkut kecakapan siswa mahir dalam bermain
alat musik ansambel maupun menyelesaikan tugas.
2. Faktor Ektern (faktor yang berasal dari luar diri siswa)
a. Faktor Sosial
1) Keluarga
Kegiatan-kegiatan di sekolah seperti ekstrakurikuler ansambel
musik akan menjadi penyalur bakat anak yang efektif apabila
keluarga terutama orang tua ikut mendukung serta memberi
fasilitas yang memadai berupa alat musik untuk mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik.
2) Sekolah
Kondisi sekolah, hubungan guru dan siswa serta hubungan siswa
dengan siswa merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi
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belajar. Berkitan dengan kegiatan ekstrakurikuler ansambel
musik, sekolah harus berperan aktif memberikan informasi
mengenai kegiatan ektrakulikuler, memberi motivasi untuk
siswanya agar mengikuti kegiatan ektrakulikuler dan yang paling
penting adalah mendukung bakat siswa serta memberikan fasilitas
yang memadai agar anak tertarik mengikuti kegiatan ektrkulikuler
ansambel musik.
3) Lingkungan Masyarakat
Kehidupan masyarakat disekitar siswa berpengaruh terhadap
belajar siswa. Menurut (Slameto,1995:73) pengaruh dari teman
bergaul siswa lebih cepat masuk dalam jiwanya dari pada yang
kita duga, teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik
terhadap diri siswa, begitu pula sebaliknya teman bergaul yang
jelek pasti mempengaruhi yang bersifat buruk juga. Maka perlu
mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat memberi




Keadaan suhu udara merupakan salah satu hal yang
memepengaruhi siswa dalam belajar. Bisa di bayangkan jika udara
dalam kelas panas atau bahkan lembab siswa akan merasa tidak
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nyaman untuk melakukan kegiatan ekstrakurikuler ansambel
maupun latihan bermain alat musik.
2) Cuaca
Efek globalisasi membuat cuaca menjadi tidak menentu keadaan
cuaca yang terkadang panas, bahkan tiba-tiba hujan. Kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik yang biasa di laksanakan saat
pelajaran di kelas selesai dengan kegiatan biasa dilakukan di indor
dan terkadang outdor membuat beberapa siswa malas untuk
mengikuti kegiatan di karenakan keadaan cuaca yang tidak
mendukung.
3) Waktu Belajar
Proses belajar disekolah bisa terjadi pada pagi, siang atau sore hari.
Pada kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik ini diadaakan pada
siang hari setelah jam pelajaran selesai. Waktu yang digunakan
pada kegiatan ekstrakurikuler ini adalah kurang lebih satu setegah
jam.
4) Tempat atau Gedung Sekolah
Pada kegiatan kesenian alangkah baiknya sekolah menyediakan
ruang musik/kesenian sendiri untuk mendukung aktivitas siswanya
dalam berkesenian. Selain hal tersebut letak gedung diusahan jauh
dengan jalan raya atau kebisingan sebab hal itu akan memecah
konsentrasi siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
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5) Alat Pelajaran
Berkaitan dengan kegiatan ektrakulikuler ansambel musik alat
pelajaran yang harus dimiliki sekolah maupun masing-masing
siswa berupa recorder, pianika, gitar, keyboard dan alat musik
lainnya yang akan menunjang kegiatan ekstrakurikuler musik,
karena alat musik yang lengkap dan tepat akan memperlancar
penerimaan bahan pelajaran yang diberikan pada siswa.
3. Kegiatan Ekstrakurikuler Ansambel Musik
a. Kegiatan Ekstrakurikuler
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam
pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di seolah maupun di luar
sekolah (Usman dan Setiawati, 1993:22). Disamping itu pula
ekstrakurikuler memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan pengetahuan/kemampuan yang telah di pelajari di
sekolah. Selanjutnya menurut (Sudjana, 1989:139)  berpendapat bahwa,
kegiatan ekstrakurikuler merupakan pendidikan luar mata pelajaran
untuk membantu pengembangan peserta didik sesui kebutuhan, potensi,
bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus
diselenggarakan oleh institusi pendidikan.
Kesimpulan dari pendapat diatas bahwa kegiatan ekstrakurikuler
adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan siswa diluar jam
sekolah yang telah di tentukan berdasarkan kurikulum yang berlaku.
Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ikut andil dalam
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menciptakan tingkat kecerdasan siswa. Hasil yang dicapai siswa setelah
mengikuti pelajaran ekstrakurikuler akan berdampak pada hasil belajar
di ruang kelas yaitu pada mata pelajaran tertentu yang ada hubungannya
dengan ekstrakurikuler yang digelutinya.
Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler adalah
meningkatkan pengetahuan siswa , mengembangkan ketrampilan,
kreatifitas serta minat siswa. (Usman dan Setiawati, 1993:22)
menjelaskan bahwa terdapat beberapa asas pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler yang perlu di perhatikan diantaranya:
1. Kegiatan tersebut harus dapat meningkatkan pengayaan siswa
baik ranah kognitif maupun afektif.
2. Memberi kesempatan, penyaluran bakat serta minat siswa
sehingga terbiasa melakukan kesibukan-kesibukan yang
positif.
3. Adanya perencanaan, persiapan serta pembiayaan yang telah
diperhitungkan sehingga program ekstrakurikuler dapat
mencapai tujuannya.
4. Faktor-faktor kemampuan para pelaksana untuk memonitor
dan memberikan penilaian hendaknya diperhatikan.
Dari peryataan di atas maka dapat disimpulkan kegiatan
ekstrakurikuler erat hubungannya dengan prestasi belajar siswa,
pengembangan kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari
sekolah. Melalui kegiatan ekstrakurikuler siswa dapat bertambah
wawasan mengenai mata pelajaran yang erat kaitannya dengan
pelajaran di ruang kelas.
Kegiatan pembelajaran pada  SMP N 3 Kalasan meliputi
intrakurikuler dan ekstrakurikuler, intrakurikuler merupakan kegiatan
siswa di sekolah yang sejalan dengan kurikulum, sedangkan
19
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar jam pelajaran (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2007:384). Dalam penelitian ini, kegiatan
ekstrakurikuler akan difokuskan pada ansambel musik.
b. Ansambel Musik
Ansambel secara umum diartikan bermain musik secara bersama-
sama. Dalam Kamus Musik (Banoe, 2003:133) ansambel adalah
kelompok musik dalam satuan kecil; permainan bersama dalam satuan
kecil alat musik. Selanjutnya dijelaskan lebih lanjut kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik adalah kegiatan tambahan di luar jam
pelajaran yang bertujuan mengembangkan bakat, kreatifitas, minat serta
melalui kegiatan ansambel musik.
Dalam penyajian musik ansambel, dibutuhkan kedisiplinan dan
konsentrasi yang tinggi dari setiap permainan alat musiknya sendiri.
Siswa juga harus memperhatikan dan mendengar keterpaduan dengan
pemain alat musik lainnya. Pada ansambel musik siswa dituntut untuk
tidak egois dalam arti siswa harus bisa mendengarkan suara instrumen
satu sama lain karena pada prinsipnya ansambel musik adalah bermain
musik dengan cara berkelompok.
Menurut (Hartoyo, 1994:92) baik buruknya permainan dalam
sebuah kelompok ansambel terantung pada : 1) Aransemen lagu
tersebut, artinya bagaimana lagu tersebut diolah untuk keperluan secara
baik; 2) Disiplin bermain dari masing-masing anggota ansambel; 3)
Kemahiran dari masing-masing anggota ansambel; 4) Keseimbangan
20
dari masing-masing bunyi instrumen dalam ansambel, yang ditentukan
oleh jumlah instrumen serta kualitas dari suara yang dihasilkan oleh
masing-masing pemain; 5) Disiplin dan latihan berulang-ulang.
Berdasarkan jenisnya ansambel dikelompokkan dalam tiga jenis,
yang pertama adalah ansambel instrumen yaitu kelompok musik yang
terdiri dari permainan alat-alat musik saja, misalnya ansambel tiup,
ansambel gesek atau ansambel perkusi, yang kedua adalah ansambel
vocal, kelompok musik yang terdiri dari suara manusia saja, kalaupun
dimasukan alat musik dalam penampilannya hanya sebagai pengiring
untuk menjaga ketepatan intonasi, dan yang terakhir adalah ansambel
campuran. Ansambel campuran adalah kelompok musik yang terdiri
dari vocal dan instrumen (Tambayoh, 1992:130)
Ansambel musik yang dilaksanakan di SMP N 3 Kalasan
bedasarkan jenisnya termasuk dalam kelompok ansambel instrumen,
yakni kelompok musik yang terdiri dari permainan alat musik saja.
Bentuk ansambel instrumen terdiri dari instrumen sejenis. Instrumen
sejenis yang digunakan dalam kegiatan ekstrkulikuler musik ansambel
di SMP N 3 Kalasan ialah alat musik pianika dan rekorder.
Keharmonisan serta keselarasan dalam sajian musik ansambel
ditentukan adanya kekompakan antar pemain. Kedisiplinan dan
kerjasama menjadi syarat yang dimiliki bagi pemain musik ansambel
selain itu seorang pemain ansambel harus benar-benar terampil
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memainkan alat musik yang dipegangnya. Untuk dapat menjadi pemain
yang terampil perlu latihan yang serius dan teratur.
Hovey berpendapat bahwa terdapat lima elemen dasar dalam
bermain musik yang perlu diajarkan dan dilatih kepada pemain dalam
sebuah kelompok ansambel musik. Kelima elemen tersebut yaitu nada
(tone), intonasi (intonation), frasering (phrasering), ketepatan
(precision), dan gaya (style). Berikut penjelasan masing-maisng elemen
tersebut:
1) Nada (tone): nada yang dihasilkan dalam sebuah permainan
ansambel musik membutuhkan lebih dari sekedar kemampuan
masing-masing individu. Ansambel musik adalah bermain musik
secara bersama-sama, sehingga perlu adanya kerjasama dengan
sesama anggota. Tugas dari seorang pemimpin dalam ansambel
adalah menyatukan masing-masing pemain, sehingga tidak ada
salah satu pemain yang terlihat menonjol, hal tersebut sesuai dengan
hakikat dari ansambel musik. Selain itu, masing-masing individu
juga dituntut untuk mampu menghasilkan nada dengan baik.
2) Intonasi (intonation): ketepatan nada dalam bermain musik adalah
hal yang harus diperhatikan dengan baik. Dalam bermain ansambel
musik, faktor ketepatan nada lebih penting daripada kecepatan
dalam bermain. Tugas dari seorang pemimpin ansambel musik
adalah membenarkan intonasi yang kurang tepat dan memberikan
kebiasaan untuk latihan intonasi pada masing-masing pemain.
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3) Frasering (phrasering): frase lagu biasanya tidak ditunjukkan dalam
sebuah partitur, sehingga pemimpin ansambel musik dituntut untuk
mengajarkan frase kepada pemain, dan pemain merespon petunjuk
yang diberikan oleh pemimpin ansambel.
4) Ketepatan (precision): ketepatan dalam sebuah ansambel musik
mencakup keseragaman pada saat memulai dan mengakhiri lagu
oleh semua pemain. Selain itu ketepatan yang perlu diperhatikan
adalah ketepatan dalam perubahan tempo,volume, dan gaya (style).
5) Gaya (style): terdapat 3 (tiga) style dasar yang harus diberikan dan
dipahami oleh setiap pemain dalam ansambel musik, yaitu :
staccatto, marcato, dan legato.
4. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini adalah penelitian
dari Irwan Pambudi yang berjudul “Identifikasi Faktor-Faktor Kesulitan
Pembelajaran Seni Budaya di SMA Negeri 1 Tanjungsari” pada tahun
2013. Hasil dari penelitian tersebut menemukan faktor kesulitan
pembelajaran seni budaya meliputi faktor internal dan eksternal. Hasil dari
penelitian tersebut menemukan faktor yang menimbulkan kesulitan
pembelajaran seni budaya pada faktor intern berupa aspek panca indra,
minat, motivasi dan bakat, sedangkan daru faktor ekstern berupa aspek
cuaca, gedung sekolah, dan alat pelajaran.
Penelitian lain yang berhubungan dengan penelitian ini adalah
penelitian dari Joni Suranto pada tahun 2014 yang berjudul “Identifikasi
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Faktor Kesulitan Belajar Gamelan Pada Kegiatan Ekstrakurikuler
Karawitan di SMP N 1 Jumanto”. Hasil dari penelitian ini salah satunya
adalah adanya kesulitan pada kegiatan pembelajaran gamelan yang
dipengaruhi dari faktor internal dan eksternal, faktor internal pada
penelitian tersebut meliputi kesehatan siswa, panca indra, intelegensi,
sikap dan motivasi. Faktor eksternalnya meliputi sekolah, kurikulum dan
metode mengajar, serta faktor lingkungan masyarakat. Hasil dari penelitian
tersebut menemukan bahwa terdapat kesulitan dalam pembelajaran
gamelan pada ekstrakurikuler karawitan yaitu pada aspek intelegensi dan
cuaca.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian milik Joni Suranto
adalah sama-sama meneliti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah hanya saja
pada penelitian tersebut lebih berfokus pada faktor kesulitan siswa dalam
belajar gamelan sedangkan pada penelitian ini berfokus pada faktor yang
mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ansambel musik.
Selain itu persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian Irwan
Pambudi dan Joni Suranto yaitu sama-sama menggunaan faktor internal
dan eksternal dalam menentukan faktor yang mempengaruhi belajar dan




Sekolah merupakan sebuah lembaga tempat siswa memperoleh
pendidikan dan pelajaran yang diberikan guru. Sekolah mempersiapkan
siswanya memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan, serta budi pekerti.
Dewasa ini sudah banyak sekolah berusaha meningkatkan pengetahuan,
bakat serta ketrampilan siswanya salah satunya dengan mengadakan
kegiatan ekstrakurikuler dimana dilaksanakan di sekolah selepas jam
pelajaran selesai.
Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat
mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, kreatifitas serta minat pada
kegiatan ekstrakurikuler yang siswa pilih.
Berkaitan dengan hal tersebut dalam belajar pasti akan menemukan
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan nantinya apakah faktor
tersebut akan mempengaruhi keikutsertaan siswa pada kegiatan
ekstrakuliuler ansambel  musik. Beberapa faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan  siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler yaitu faktor intern dan
faktor ekstern.
Faktor intern yang meliputi fisiologis yaitu keadaan jasmani siswa
serta faktor psikologis yang meliputi minat, motivasi, bakat serta
intelegensi. Seanjutnya yaitu faktor ektern yang di bagi menjadi dua faktor
yaitu faktor sosial dan faktor non-sosial. Faktor sosial meliputi keluarga,
sekolah dan lingkungan masyarakat. Sedangakan faktor non-sosial
meliputi keadaan udara, cuaca,waktu belajar, tempat atau gedung sekolah
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serta alat pelajaran yang mendukung kegiatan ekstrakurikuler ansambel
musik. Faktor-faktor intern serta ekstern di atas saling berkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain. Dari penjelasan-penjelasan diatas berikut
penjelasan selengkapnya berupa bagan kerangka berfikir.


























Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif jenis
pendekatan survei. Menurut (Sumanto, 1995:77) penelitian deskriptif
adalah mendeskripsikan atau menginterpretasikan apa yang ada (bisa
mengenai kondisi, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang
berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau kecendrungan yang tengah
berkembang). Penelitian ini mencoba untuk menganalisis serta
menjelaskan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keikutsertaan
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP N 3 Kalasan secara
deskriptif dan didukung dengan angka presentase.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
survei. Menurut (Creswell, 2010:356) yang dimaksud dengan penelitian
survei yaitu menampilkan sebuah gambaran kuantitatif dalam bentuk
angka mengenai kebiasaan, tingkah laku, atau opini sebuah populasi
dengan mempelajari sampel dari sebuah populasi. Jenis penelitian survei
ini bertujuan untuk memperoleh informassi dari sampel melalui kuesioner
yang diberikan kepada responden.
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B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian (Arikunto:2002). Variabel dalam penelitian
ini adalah variabel tunggal yaitu “Faktor-faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di
SMP N 3 Kalasan”.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di  SMP N 3 Kalasan yang beralamatkan
di Sidokerto, Purwomartani, Kalasan. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Maret-April, dengan demikian diharapkan siswa sudah bisa menilai
kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik pada semester sebelumnya.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2011:80). Berdasarkan peryataan tersebut
populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII dan VIII SMP
Negeri 3 Kalasan tahun ajaran 2014/2015 yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik maupun yang tidak mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik. Jumlah siswa kelas VII dan VIII SMP
Negeri 3 Kalasan yaitu 256 anak yang terbagi dalam kelas VIIA, VIIB,
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VIIC, VIID, VIIIA, VIIIB, dan VIIID, kelas VIIIC tidak dicantumkan
karena sudah menjadi sampel uji validitas.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti
(Arikunto,2002:131). Sejalan dengan pendapat (Sugiyono,2011:81)
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
sampel adalah sebagian dari anggota populasi yang dipilih dengan
prosedur tertentu yang diharapkan dapat mewakili jumlah karakteristik
yang akan diteliti.
Teknik penarikan sample ada dua yaitu pemilihan sampel dari
populasi secara acak (random sample) dan memilih sampel dari
populasi secara tidak acak. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik sampling acak sederhana (Random
Sampling). Menurut Notoadmojo (2003) untuk populasi kecil atau lebih
dari 10.000 maka untuk menetapkan jumlah sampel menggunakan
formulasi sederhana, yaitu:
n = ( )
Keterangan :
N : besarnya populasi
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n  : besar sampel
d  : tingkat kepercayaan yang diinginkan 0,1
cara pengambilan sampel:
n = ( , )
= ,
= ,
= 71,91 dibulatkan menjadi 72 sampel.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan untuk
memperoleh data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini data dikumpulkan
dengan metode kuisioner. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Sumanto,
1995:85).
Kuesioner ini terdiri dari butir-butir pertanyaan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel di SMP N 3 Kalasan yang nantinya diberikan
kepada responden lalu dikerjakan di sekolah dan langsung dikumpulkan
setelah dijawab oleh responden. Kuesioner dibagikan kepada 72 siswa
yang menjadi sampel penelitian pada tanggal 31 Maret 2015 pukul 13.00
sampai selesai. Pembagian kuesioner ini dilakukan setelah jam pelajaran
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usai dengan didampingi oleh guru mata pelajaran seni budaya SMP N 3
Kalasan yaitu ibu Susanti, S.Pd.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah (Sumanto:1995). Menurut (Sugiyono,
2011:102) yang dimaksud instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket yang ditujukan kepada responden dalam hal ini adalah siswa kelas
VII dan VII di  SMP N 3 Kalasan yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik maupun yang tidak mengikuti kegiatan ansambel musik.
Anget digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa berupa faktor intern dan ekstern yang sebelumnya
sudah dikonsultasikan oleh pembimbing sebagai expert. Menurut
(Arikunto, 1989:128) cara pemberian respon, angket dibedakan menjadi
dua yaitu anget terbuka dan angket tertutup. Angket terbuka adalah angket
yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga reponden dapat
memberikan isian sesuai dengan kehendak dan keadaannya.
Angket terbuka digunakan apabila peneliti belum dapat
memperkirakan atau menduga kemungkinan alternative jawaban yang ada
pada responden. Sedangkan yang dimaksud dengan angket tertutup adalah
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angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden
tinggal memberikan tanda centang (√) pada kolom atau tempat yang
sesuai.
Pada penelitian ini menggunakan angket tertutup. Butir pertayaan
pada angket digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kagiatan ekstrakurikuler
ansambel musik yang di pandang dari faktor intern dari dalam diri siswa
dan faktor ekstern dari luar siswa. Angket ini terdiri dari 36 butir
pertanyaan. Setiap pertanyaan memiliki empat pilihan jawaban yaitu
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju
(STS). Pertanyaan pada angket berupa pertanyaan positif dan negative
dengan skor 4,3,2,1 untuk pertanyaan positif dan skor 1,2,3,4 untuk
pertanyaan negatif. (Tabel kisi-kisi instrumen terlampir pada halaman
selanjutnya)
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Table 1 Kisi-kisi instrumen faktor yang mempengaruhi siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik di  SMP N 3 Kalasan.






Kesehatan siswa pada saat
kegiatan ansambel musik 1 (+), 33(+)
b. Panca indra






















d. Intelegensi Kecakapan dalam mengikuti






















Keadaan udara saat kegiatan
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A. Pengukuran Validitas dan Reliabilitas
Pengujian instrument meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Menurut
(Arikunto, 2002:144) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang
valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrument yang
kurang valid memiliki validitas rendah.
Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukan sejauh mana data
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.
Sejalan dengan (Sugiyono, 2011:121) menyatakan bahwa instrumen yang
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mndapatkan data (megukur) itu
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur.
Uji validitas pada penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIIIC  SMP
N 3 Kalasan yang berjumlah 30 siswa pada tanggal 16 Maret 2015.
Selanjutnya data uji validitas dalam penelitian ini di analisis dengan
menggunakan rumus korelasi producy moment dengan angka kasar yang




r = angka indeks korelasi product moment
∑X = jumlah skor butir
∑Y = jumlah skor total
∑XY = jumlah perkalian X dan Y
N = jumlah subyek/sampel
Setelah dilakukan uji validitas pada instrumen faktor-faktor yang mempengaruhi
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik dari 36 butir pertanyaan yang
diajukan terdapat 34 yang dinyatakan valid karena diperoleh nilai validitas r hitung
lebih dari r tabel untuk n= 30 yaitu 0,361 dengan kata lain memiliki nilai signifikansi
yang kurang dari 0,05 dan 2 butir pertanyaan dinyatakan tidak valid karena memiliki
nilai signifikansi yang lebih dari 0,05.
Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan
hasil penelitian yang valid dan reliabel (Sugiono, 2011:122). Syarat lain instrumen
layak digunakan untuk penelitian adalah mempunyai reliabilitas yang baik.
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrument cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
baik (Arikunto:2002). Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Uji hasil reliabilitas yang dapat
dilakukan antara lain dengan menggunakan rumus Alpha (Arikunto, 2006:196)




















r11 = reliabilitas instrumen
k = banyak butir soal
 2b = jumlah variansi butir soal
2
t = variansi total
Arikunto (2006:276) juga menjelaskan criteria besarannya koefisien
reliabilitas adalah sebagai berikut :
Tabel 2 Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Koefisien Reliabilitas (Alpha)
Koefisien Reliabiltas (Alpha) Tingkat Reliabilitas
0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah
0,21 < r11 ≤ 0,40 Rendah
0,40 < r11 ≤ 0,60 Cukup
0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi
0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangaat Tinggi
Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 17,0 for windows menggunakan rumus Alpha, diperoleh
nilai koefisien reliabilitas instrumen faktor-faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik
sebesar 0,940. Hal ini berarti instrumen penelitian memiliki tingkat
reliabilitas yang sangat tinggi.
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A. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. Menurut
(Sugiyono, 2012:147) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Analisis
yang didapatkan nantinya akan berupa angka-angka dan dilengkapi dengan
tabel dan pie atau histogram. Untuk instrumen faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik
pertama-tama hasil penelitian akan dianalisis per indikator secara
keseluruhan.
Langkah pertama peneliti akan menghitung nilai rata-rata
keseluruhan dari setiap faktor dan aspek, setelah itu peneliti menghitung
nilai perolehan, apabila nilai perolehan tersebut lebih dari sama dengan
rata-rata maka berarti termasuk katagori mempengaruhi keikutsertaan
siswa terhadap ekstrakurikuler ansambel, akan tetapi apabila perolehan
kurang dari nilai rata-rata ini berarti termasuk pada katagori tidak
mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap ekstrakurikuler ansambel.
Analisi deskriptif untuk masing-masing aspek penelitian yang
digunakan untuk menentukan rata-rata hitung (Mean), dan standar deviasi
(SD) dengan rumus sebagai berikut :
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1. Rata-rata hitung (Mean)
Keterangan :
Mean =  rata-rata
∑X = Jumlah skor total
N = Jumlah subjek
2. Standar deviasi (SD)
Keterangan :
SD = Standar deviasi
=  Nilai Ke X ke i sampai ke n
X = nilai rata-rata
N = Jumlah subjek
(nurgiantoro: 2004)
A. Penentuan Katagori Data Penelitain
Identifikasi setiap aspek pada faktor intern dan ekstern yaitu dengan mencari
nilai rata-rata (mean) lalu nantinya akan digolongkan menjadi 2 katagori, yaitu :
a. X ≥ dari Mean = Mempengaruhi
b. X < dari Mean = Tidak Mempengaruhi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi data penelitian
Data hasil penelitian merupakan variabel tunggal yaitu faktor-faktor yang
mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel
musik di SMP N 3 Kalasan. Pada bagian ini akan dideskripsikan data yang telah
diolah dengan menggunakan penentu nilai tertinggi (Max), nilai terendah (Min),
rata-rata (Mean) dan standar deviasi (SD). Selain itu data juga akan disajikan
dalam bentuk tabel kategori dan pie. Pengolahan data pada penelitian ini dibantu
dengan software SPSS versi 17.0.
Faktor-faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik SMP N 3 Kalasan dibagi menjadi dua faktor
yaitu Faktor Intern dan Faktor Ekstern. Faktor Intern itu sendiri terbagi menjadi
dua faktor yaitu faktor fisiologis dan pikologis. Aspek-aspek yang termasuk
dalam faktor fisiologi yaitu aspek kondisi kesehatan dan panca indra siswa,
sedangkan yang tergolong dalam faktor psikologis yaitu aspek minat, motivasi,
bakat, dan intelegensi.
Faktor selanjutnya yaitu ekstern, sama halnya dengan faktor intern yang
terbagi menjadi dua faktor yakni faktor Sosial dan faktor Non-sosial. Beberapa
aspek yang tergolong pada faktor sosial diantaranya aspek keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Selanjutnya aspek yang tergolong dalam faktor non-sosial yakni
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aspek keadaan udara saat ansambel, cuaca, waktu belajar/latihan ansambel,
gedung sekolah dan alat pelajaran dalam hal ini alat musik yang digunakan saat
ansambel. Pada bagian ini akan dideskripsikan data masing-masing aspek sebagai
berikut:
a. Data Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan ditinjau
dari Faktor Intern.
Faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan ditinjau dari faktor intern
dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor fisiologis dan psikologis. Faktor
fisiologis terdiri dari 2 aspek dan faktor psikologis terdiri dari 4 aspek dengan
jumlah responden sebesar 72 siswa yang terdiri dari kelas VII dan VIII yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik maupun yang tidak
mengikuti kegiatan ansambel musik.
Terdapat alternatif jawaban pada angket yang sudah dibagikan
sebelumnya yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Pertanyaan pada angket berupa pertanyaan positif dan
negatif dengan skor 4,3,2,1 untuk pertanyaan positif dan skor 1,2,3,4 untuk
pertanyaan negatif. Berikut hasil analisis data berdasarkan masing-masing
aspek dari faktor intern, sebagai berikut:
1) Faktor Fisiologis
Berdasarkan data yang diperoleh dari faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di
SMP N 3 Kalasan ditinjau dari faktor fisiologis terdapat 4 butir pertanyaan
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dengan jumlah responden yaitu 72 siswa diperoleh nilai diantaranya skor
tertinggi sebesar 14,00 dan skor terendah sebesar 7,00. Hasil analisis harga
Mean (M) sebesar 10,56, dan Standart Deviasi (SD) sebesar 1,49. Faktor
fisiologis dibagi menjadi 2 aspek yaitu ditinjau dari aspek kesehatan siswa
dan panca indra, berikut hasil analisis data tersebut :
a) Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3
Kalasan berdasarkan faktor fisiologis ditinjau dari aspek kondisi
kesehatan siswa saat kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik.
Indikator faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3
Kalasan berdasarkan faktor Fisiologis ditinjau dari aspek kesehatan
siswa saat ekstrakurikuler ansambel musik dibagi menjadi 2 butir
pertanyaan dengan jumlah responden 72 siswa. Berdasarkan data
yang diperoleh menunjukan bahwa skor tertinggi sebesar 7,00 dan
skor terendah sebesar 4,00. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar
5,25 dan Standart Deviasi (SD) sebesar 0,74. Hasil analisis data
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 3. Kategorisasi Faktor Yang Mempengaruhi Keikutsertaan
Siswa Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Ansambel Musik Ditinjau
Dari Aspek Kesehatan Siswa.











Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan dalam pie chart
sebagai berikut:
Gambar 1. Pie chart faktor yang mempengaruhi keikutsertaan
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik ditinjau dari
aspek kondisi kesehatan siswa saat ekstrakurikuler
Gambar di atas menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap ekstrakurikuler ansambel musik
ditinjau dari aspek kondisi kesehatan siswa saat kegiatan
ekstrakurikuler. Dalam kategori yang tidak mempengaruhi
keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik
sebesar 65,28% (47 siswa), dan kategori yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik
sebesar 34,72% (25 siswa).
b) Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3
Kalasan berdasarkan faktor fisiologis ditinjau dari aspek panca indra
siswa saat kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik.
Indikator faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3
Kalasan berdasarkan faktor Fisiologis ditinjau dari aspek panca indra
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saat ekstrakurikuler ansambel musik dibagi menjadi 2 butir
pertanyaan dengan jumlah responden 72 siswa. Berdasarkan data
yang diperoleh menunjukan bahwa skor tertinggi sebesar 8,00 dan
skor terendah sebesar 3,00. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar
5,31dan Standart Deviasi (SD) sebesar 1,03. Hasil analisis data
berdasarkan faktor Fisiologis ditinjau dari aspek kondisi panca indra
siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4. Kategorisasi Faktor Yang Mempengaruhi Keikutsertaan Siswa
Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Ansambel Musik Ditinjau Dari
Aspek Panca Indra










Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan dalam pie chart
sebagai berikut:
Gambar 2. Pie chart faktor yang mempengaruhi keikutsertaan
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik ditinjau dari
aspek kondisi panca indra siswa.
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Gambar di atas menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap ekstrakurikuler ansambel musik
ditinjau dari aspek kondisi panca indra siswa. Dalam kategori yang
tidak mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik sebesar 61,1% (44 siswa), dan
kategori yang mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik sebesar 38,89% (28 siswa).
1) Faktor Psikologis
Berdasarkan data yang diperoleh dari faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di
SMP N 3 Kalasan ditinjau dari faktor psikologis terdapat 11 butir
pertanyaan dengan jumlah responden yaitu 72 siswa diperoleh nilai
diantaranya skor tertinggi sebesar 34,00 dan skor terendah sebesar 25,00.
Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 30,31 dan Standart Deviasi (SD)
sebesar 1,66. Faktor pikologis dibagi menjadi 4 aspek yaitu ditinjau dari
aspek minat, motivasi, bakat dan intelegensi berikut hasil analisis data
tersebut :
a) Faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan berdasarkan
faktor psikologis ditinjau dari aspek minat siswa.
Indikator faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3
Kalasan berdasarkan faktor Psikologis ditinjau dari aspek minat
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siswa dibagi menjadi 3 butir pertanyaan dengan jumlah responden 72
siswa. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukan bahwa skor
tertinggi sebesar 10,00 dan skor terendah sebesar 5,00. Hasil analisis
harga Mean (M) sebesar 7,58 dan Standart Deviasi (SD) sebesar
1,05.
Hasil analisis data berdasarkan faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel
musik berdasarkan faktor psikologis ditinjau dari aspek minat dapat
dilihat pada tabel di bawah ini
Tabel 5.Kategorisasi Faktor Yang Mempengaruhi Keikutsertaan Siswa
Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Ansambel Musik Ditinjau Dari
Aspek Minat Siswa










Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan dalam pie chart
sebagai berikut:
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Gambar 3. Pie chart faktor yang mempengaruhi keikutsertaan
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik
ditinjau dari aspek minat siswa.
Gambar di atas menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap ekstrakurikuler ansambel musik
ditinjau dari aspek minat siswa. Dalam ategori yang tidak
mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik sebesar 47,2% (34 siswa), dan kategori yang
mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik sebesar 52,8% (38 siswa).
b) Faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan berdasarkan
faktor psikologis ditinjau dari aspek motivasi siswa.
Indikator faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3
Kalasan berdasarkan faktor Psikologis ditinjau dari aspek motivasi
siswa dibagi menjadi 3 butir pertanyaan dengan jumlah responden 72
siswa. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukan bahwa skor
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tertinggi sebesar 12,00 dan skor terendah sebesar 7,00. Hasil analisis
harga Mean (M) sebesar 9,87dan Standart Deviasi (SD) sebesar 1,13.
Hasil analisis data berdasarkan faktor faktor psikologis ditinjau dari
aspek motivasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini
Tabel 6. Kategorisasi Faktor Yang Mempengaruhi Keikutsertaan Siswa
Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Ansambel Musik Ditinjau Dari
Aspek Motivasi Siswa










Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan dalam pie chart
sebagai berikut:
Gambar 4. Pie chart faktor yang mempengaruhi keikutsertaan
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik ditinjau dari
aspek motivasi siswa.
Gambar di atas menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap ekstrakurikuler ansambel musik
ditinjau dari aspek motivasi siswa. Dalam kategori yang tidak
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mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik sebesar 34,7% (25 siswa), dan kategori yang
mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik sebesar 65,28% (47 siswa).
c) Faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan berdasarkan
faktor psikologis ditinjau dari aspek bakat siswa.
Indikator faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3
Kalasan berdasarkan faktor Psikologis ditinjau dari aspek bakat
siswa dibagi menjadi 3 butir pertanyaan dengan jumlah responden 72
siswa. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukan bahwa skor
tertinggi sebesar 9,00 dan skor terendah sebesar 5,00. Hasil analisis
harga Mean (M) sebesar 7,12 dan Standart Deviasi (SD) sebesar
1,20. Hasil analisis data dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 7. Kategorisasi Faktor Yang Mempengaruhi Keikutsertaan Siswa
Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Ansambel Musik Ditinjau Dari
Aspek Bakat Siswa










Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan dalam pie chart
sebagai berikut:
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Gambar 5. Pie chart faktor yang mempengaruhi keikutsertaan
siswaterhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik ditinjau dari
aspek bakat siswa.
Gambar di atas menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap ekstrakurikuler ansambel musik
ditinjau dari aspek bakat siswa. Dalam kategori yang tidak
mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik sebesar 55,6% (40 siswa), dan kategori yang
mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik sebesar 44,4% (32 siswa).
d) Faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan berdasarkan
faktor psikologis ditinjau dari aspek intelegensi siswa.
Indikator faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3
Kalasan berdasarkan faktor Psikologis ditinjau dari aspek intelegensi
siswa dibagi menjadi 2 butir pertanyaan dengan jumlah responden 72
siswa. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukan bahwa skor
tertinggi sebesar 8,00 dan skor terendah sebesar 4,00. Hasil analisis
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harga Mean (M) sebesar 5,73 dan Standart Deviasi (SD) sebesar
0,71. Hasil analisis data dapat dilihat pada tabel di bawah ini
Tabel 8. Kategorisasi Faktor Yang Mempengaruhi Keikutsertaan Siswa
Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Ansambel Musik Ditinjau Dari
Aspek Intelegensi Siswa










Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan dalam pie chart
sebagai berikut:
Gambar 6. Pie chart faktor yang mempengaruhi keikutsertaan
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik
ditinjau dariaspek intelegensi siswa.
Gambar di atas menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap ekstrakurikuler ansambel musik
ditinjau dari aspek intelegensi. Dalam kategori yang tidak
mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
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ansambel musik sebesar 34,7% (25 siswa), dan kategori yang
mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik sebesar 65,3% (47 siswa).
b. Data Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan ditinjau
dari Faktor Ekstern.
Faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan ditinjau dari faktor
ekstern dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor sosial dan non-sosial. Faktor
sosial terdiri dari 3 aspek dan faktor non-sosial terdiri dari 5 aspek dengan
jumlah responden sebesar 72 siswa yang terdiri dari kelas VII dan VIII yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik maupun yang tidak
mengikuti kegiatan ansambel musik.
Terdapat alternatif jawaban pada angket yang sudah dibagikan
sebelumnya yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Pertanyaan pada angket berupa pertanyaan positif dan
negatif dengan skor 4,3,2,1 untuk pertanyaan positif dan skor 1,2,3,4 untuk
pertanyaan negatif.  Berikut hasil analisis data berdasarkan masing-masing
aspek dari faktor intern, sebagai berikut:
1) Faktor Sosial
Berdasarkan data yang diperoleh dari faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di
SMP N 3 Kalasan ditinjau dari faktor sosial terdapat 9 butir pertanyaan
dengan jumlah responden yaitu 72 siswa diperoleh nilai diantaranya skor
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tertinggi sebesar 32,00 dan skor terendah sebesar 19,00. Hasil analisis
harga Mean (M) sebesar 24,86 dan Standart Deviasi (SD) sebesar 2,43.
Faktor sosial dibagi menjadi 3 aspek yaitu ditinjau dari aspek keluarga,
sekolah dan masyarakat berikut hasil analisis data tersebut:
a) Faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan berdasarkan
faktor sosial ditinjau dari aspek keluarga.
Indikator faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3
Kalasan berdasarkan faktor sosial ditinjau dari aspek keluarga siswa
dibagi menjadi 3 butir pertanyaan dengan jumlah responden 72
siswa. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukan bahwa skor
tertinggi sebesar 12,00 dan skor terendah sebesar 5,00. Hasil analisis
harga Mean (M) sebesar 8,70 dan Standart Deviasi (SD) sebesar
1,38. Hasil analisis data berdasarkan faktor sosial ditinjau dari aspek
keluarga sebagai berikut:
Tabel 9. Kategorisasi Faktor Yang Mempengaruhi Keikutsertaan Siswa
Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Ansambel Musik Ditinjau Dari
Aspek Keluarga Siswa










Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan dalam pie chart
sebagai berikut:
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Gambar 7. Pie chart faktor yang mempengaruhi keikutsertaan
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik ditinjau dari
aspek keluarga siswa.
Gambar di atas menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap ekstrakurikuler ansambel musik
ditinjau dari aspek keluarga. Dalam kategori yang tidak
mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik sebesar 47,2% (34 siswa), dan kategori yang
mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik sebesar 52,8% (38 siswa).
b) Faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan berdasarkan
faktor sosial ditinjau dari aspek sekolah.
Indikator faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3
Kalasan berdasarkan faktor sosial ditinjau dari aspek sekolah dibagi
menjadi 4 butir pertanyaan dengan jumlah responden 72 siswa.
Berdasarkan data yang diperoleh menunjukan bahwa skor tertinggi
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sebesar 16,00 dan skor terendah sebesar 8,00. Hasil analisis harga
Mean (M) sebesar 11,00 dan Standart Deviasi (SD) sebesar 1,32.
Hasil analisis data berdasarkan faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel
musik berdasarkan faktor sosial ditinjau dari aspek sekolah dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 10. Kategorisasi Faktor Yang Mempengaruhi Keikutsertaan
Siswa Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Ansambel Musik Ditinjau
Dari Aspek Sekolah Siswa.










Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan dalam pie chart
sebagai berikut:
Gambar 8. Pie chart faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik ditinjau
dari aspek sekolah.
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Gambar di atas menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap ekstrakurikuler ansambel musik
ditinjau dari aspek sekolah. Dalam kategori yang tidak
mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik sebesar 38,9% (28 siswa), dan kategori yang
mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik sebesar 61,1% (44 siswa).
c) Faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan berdasarkan
faktor sosial ditinjau dari aspek masyarakat sekitar siswa.
Indikator faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3
Kalasan berdasarkan faktor sosial ditinjau dari aspek masyarakat
sekitar lingkungan siswa dibagi menjadi 2 butir pertanyaan dengan
jumlah responden 72 siswa. Berdasarkan data yang diperoleh
menunjukan skor tertinggi sebesar 7,00 dan skor terendah sebesar
3,00. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 5,12 dan Standart
Deviasi (SD) sebesar 0,96. Hasil analisis data sebagai berikut:
Tabel 11. Kategorisasi Faktor Yang Mempengaruhi Keikutsertaan
Siswa Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Ansambel Musik Ditinjau
Dari Aspek Masyarakat Sekitar Lingkungan Siswa











Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan dalam pie chart
sebagai berikut:
Gambar 9. Pie chart faktor yang mempengaruhi keikutsertaan
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik ditinjau dari
aspek masyarakat sekitar lingkungan siswa.
Gambar di atas menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap ekstrakurikuler ansambel musik
ditinjau dari aspek masyarakat sekitar lingkungan siswa. Dalam
kategori yang tidak mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik sebesar 59,3% (42 siswa),
dan kategori yang mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik sebesar 41,7% (30 siswa).
2) Faktor Non-sosial
Berdasarkan data yang diperoleh dari faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik
di SMP N 3 Kalasan ditinjau dari faktor non-sosial terdapat 10 butir
pertanyaan dengan jumlah responden yaitu 72 siswa diperoleh nilai
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diantaranya skor tertinggi sebesar 33,00 dan skor terendah sebesar
22,00. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 26,45dan Standart
Deviasi (SD) sebesar 2,31.
Faktor non-sosial dibagi menjadi 5 aspek yaitu ditinjau dari aspek
keadaan udara saat kegiatan ansambel, cuaca, waktu berlatih ansambel,
gedung sekolah dan alat pelajaran dalam hal ini alat musik yang
digunakan pada saat ansambel musik, berikut hasil analisis data tersebut
a) Faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan berdasarkan
faktor sosial ditinjau dari aspek keadaan udara saat kegiatan ansambel
Indikator faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3
Kalasan berdasarkan faktor non- sosial ditinjau dari aspek keadaan
udara saat kegiatan ansambel dibagi menjadi 2 butir pertanyaan
dengan jumlah responden 72 siswa. Berdasarkan data yang diperoleh
menunjukan skor tertinggi sebesar 8,00 dan skor terendah sebesar
3,00. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 5,11dan Standart
Deviasi (SD) sebesar 0,95.
Hasil analisis data berdasarkan faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel
musik berdasarkan faktor non-sosial ditinjau dari aspek keadaan
udara saat kegiatan ansambel dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 12. Kategorisasi Faktor Yang Mempengaruhi Keikutsertaan
Siswa Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Ansambel Musik Ditinjau
Dari Aspek Keadaan Udara Saat Kegiatan Ansambel










Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan dalam pie chart
sebagai berikut:
Gambar 10. Pie chart faktor yang mempengaruhi keikutsertaan
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik ditinjau dari
aspek keadaan udara saat kegiatan ansambel.
Gambar di atas menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap ekstrakurikuler ansambel musik
ditinjau dari aspek keadaan udara saat kegiatan ansambel. Dalam
kategori yang tidak mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik sebesar 76,4% (55 siswa),
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dan kategori yang mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik sebesar 23,6% (17 siswa).
b) Faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan berdasarkan
faktor sosial ditinjau dari aspek cuaca saat kegitan ansambel
Indikator faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3
Kalasan berdasarkan faktor non- sosial ditinjau dari aspek keadaan
cuaca saat kegiatan ansambel dibagi menjadi 2 butir pertanyaan
dengan jumlah responden 72 siswa. Berdasarkan data yang diperoleh
menunjukan bahwa skor tertinggi sebesar 8,00 dan skor terendah
sebesar 3,00. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 5,51, Median
(Me) sebesar 6,00 dan Standart Deviasi (SD) sebesar 0,91.
Hasil analisis data berdasarkan faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel
musik berdasarkan faktor non-sosial ditinjau dari aspek keadaan
cuaca saat kegiatan ansambel dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 13. Kategorisasi Faktor Yang Mempengaruhi Keikutsertaan
Siswa Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Ansambel Musik Ditinjau
Dari Aspek Keadaan Cuaca Saat Kegiatan Ansambel











Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan dalam pie chart
sebagai berikut:
Gambar 11. Pie chart faktor yang mempengaruhi keikutsertaan
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik ditinjau dari
aspek keadaan cuaca saat kegiatan ansambel
Gambar di atas menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap ekstrakurikuler ansambel musik
ditinjau dari aspek keadaan cuaca saat kegiatan ansambel. Dalam
kategori yang tidak mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik sebesar 37,5% (27 siswa),
dan kategori yang mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik sebesar 62,5% (45 siswa).
c) Faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan berdasarkan
faktor sosial ditinjau dari aspek waktu belajar ansambel musik
Indikator faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3
Kalasan berdasarkan faktor non- sosial ditinjau dari aspek waktu
belajar ansambel musik dibagi menjadi 2 butir pertanyaan dengan
jumlah responden 72 siswa.Berdasarkan data yang diperoleh
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menunjukan skor tertinggi sebesar 8,00 dan skor terendah sebesar
4,00. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 5,43dan Standart
Deviasi (SD) sebesar 0,80. Hasil analisis data dapat dilihat pada
tabel di bawah:
Tabel 14. Kategorisasi Faktor Yang Mempengaruhi Keikutsertaan
Siswa Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Ansambel Musik Ditinjau
Dari Aspek Waktu Belajar Ansambel










Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan dalam pie chart
sebagai berikut:
Gambar 12. Pie chart faktor yang mempengaruhi keikutsertaan
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik ditinjau dari
aspek keadaan waktu belajar ansambel.
Gambar di atas menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap ekstrakurikuler ansambel musik
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ditinjau dari aspek waktu belajar ansambel. Dalam kategori yang
tidak mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik sebesar 61,1% (44 siswa), dan
kategori yang mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik sebesar 38,9% (28 siswa).
d) Faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan berdasarkan
faktor sosial ditinjau dari aspek gedung sekolah.
Indikator faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3
Kalasan berdasarkan faktor non- sosial ditinjau dari aspek gedung
sekolah dibagi menjadi 2 butir pertanyaan dengan jumlah responden
72 siswa. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukan bahwa skor
tertinggi sebesar 7,00 dan skor terendah sebesar 2,00. Hasil analisis
harga Mean (M) sebesar 5,04 dan Standart Deviasi (SD) sebesar
1,19. Berikut hasil analisis data sebagai berikut:
Tabel 15. Kategorisasi Faktor Yang Mempengaruhi Keikutsertaan
Siswa Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Ansambel Musik Ditinjau
Dari Aspek Gedung Sekolah










Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan dalam pie chart
sebagai berikut:
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Gambar 13. Pie chart faktor yang mempengaruhi keikutsertaan
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik
ditinjau dari aspek gedung sekolah.
Gambar di atas menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap ekstrakurikuler ansambel musik
ditinjau dari aspek gedung sekolah. Dalam kategori yang tidak
mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik sebesar 34,7% (25 siswa), dan kategori yang
mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik sebesar 65,3% (47 siswa).
e) Faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan berdasarkan
faktor sosial ditinjau dari aspek alat pelajaran.
Indikator faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3
Kalasan berdasarkan faktor non- sosial ditinjau dari alat pelajaran
dalam hal ini menyangkut alat musik yang digunakan dalam
ansambel dibagi menjadi 2 butir pertanyaan dengan jumlah
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responden 72 siswa. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukan
bahwa skor tertinggi sebesar 7,00 dan skor terendah sebesar 4,00.
Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 5,36 dan (SD) sebesar 0,93.
Hasil analisis data berdasarkan faktor non-sosial ditinjau dari aspek
alat pelajaran dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 16. Kategorisasi Faktor Yang Mempengaruhi Keikutsertaan Siswa
Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Ansambel Musik Ditinjau Dari
Aspek Alat Pelajaran










Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan dalam pie chart
sebagai berikut:
Gambar 14. Pie chart faktor yang mempengaruhi keikutsertaan
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik ditinjau dari
aspek alat pelajaran.
Gambar di atas menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap ekstrakurikuler ansambel musik
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ditinjau dari aspek alat pelajaran. Dalam kategori yang tidak
mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik sebesar 40,3% (43 siswa), dan kategori yang
mempengaruhi keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik sebesar 59,7% (29 siswa).
B. Pembahasan
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik dibagi
menjadi dua faktor yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor intern meliputi faktor
fisiologis yang terbagi atas aspek kesehatan siswa saat ekstrakurikuler dan aspek
panca indra siswa, lalu faktor psikologis yang terbagi atas aspek minat, motivasi,
bakat dan aspek intelegensi.
Faktor yang kedua yaitu faktor ekstern yang terbagi atas faktor sosial dan
non-sosial. Aspek-aspek yang termasuk dalam faktor sosial diantaranya adalah
aspek keluarga, sekolah dan masyarakat sekitar siswa. Selanjutnya aspek keadaan
udara, cuaca, waktu belajar atau latihan ansambel, gedung sekolah dan alat
perlajaran dalam hal ini alat musik termasuk dalam faktor non-sosial. Angket
identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan berisi 15 butir pertanyaan
untuk kategori faktor intern dan 19 butir pertanyaan untuk kategori faktor ekstern
dengan jumlah keseluruhan terdapat 34 butir pertanyaan.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan berdasarkan faktor fisiologis
ditinjau dari aspek kesehatan siswa dan aspek panca indra siswa dapat dilihat pada
tabel 3 dan 4 tentang tabel katagorisasi menunjukan mayoritas kedua aspek
tersebut tidak mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik dengan presentase 63,2% .
Faktor-faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan berdasarkan faktor
psikologis ditinjau dari aspek minat siswa dapat dilihat pada tabel 5 tentang
Kategorisasi menunjukan minat siswa pada kegiatan ansambel musik berada pada
katagori mempengaruhi dengan persentase sebesar 52,8% (38 siswa). Aspek
motivasi siswa dapat dilihat pada tabel 6 tentang Kategorisasi menunjukan aspek
motivasi pada kegiatan ansambel musik berada pada katagori  mempengaruhi
dengan persentase sebesar 65,3% (47 siswa).
Aspek bakat dapat dilihat pada tabel 7 tentang Kategorisasi menunjukan
aspek bakat berada pada katagori tidak mempengaruhi dengan persentase sebesar
55,6% (40 siswa). Aspek intelegensi dapat dilihat pada tabel 8 tentang
Kategorisasi menunjukan aspek intelegensi berada pada katagori mempengaruhi
dengan persentase 65,3% (47 siswa). Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan
faktor-faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik berdasarkan faktor psikologis menunjukan bahwa
pada aspek minat, motivasi dan intelegensi mempengaruhi keikutsertaan siswa
terhadap ekstrakurikuler ansambel musik.
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Dalam kisi-kisi kuesioner dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan
aspek minat, aspek motivasi dan aspek intelegensi adalah mengenai ketertarikan,
sikap, perhatian serta kecakapan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
Dalam hal ini minat adalah modal awal siswa sebelum melakukan aktivitas
ekstrakurikuler, siswa diharapkan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan
minatnya terhadap musik agar siswa tersebut benar-benar ingin mencapai tujuan
yang diharapkan.
Motivasi adalah keadaan yang mendorong seseorang untuk melakukan
suatu kegiatan yang didasari atas keinginan diri sendiri, dengan demikian
diharapkan siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik agar nantinya siswa mempunyai rasa keinginan
yang tinggi dalam mencapai tujuan yang akan dicapainya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan berdasarkan faktor sosial
ditinjau dari aspek keluarga siswa dapat dilihat pada tabel 9 tentang Kategorisasi
menunjukan aspek keluarga berada pada katagori mempengaruhi 52,8%
(38siswa).Aspek sekolah dapat dilihat pada tabel 10 tentang Kategorisasi
menunjukan aspek sekolah berada pada katagori mempengaruhi dengan
persentase 61,1% (44 siswa). Aspek masyarakat dapat dilihat pada tabel 11
tentang Kategorisasi menunjukan aspek masyarakat berada pada katagori tidak
mempengaruhi dengan persentase 58,3% (42 siswa).
Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan faktor-faktor yang
mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel
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musik berdasarkan faktor sosial menunjukan bahwa pada aspek sekolah dan aspek
keluarga mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap ekstrakurikuler ansambel
musik. Dalam kisi-kisi kuesioner dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan aspek
sekolah dan keluarga adalah mengenai bagaimana kondisi sekolah, hubungan guru
dan siswa atupun sebaliknya, suasana keadaan dirumah siswa, dan kondisi
ekonomi keluarga siswa.
Berhubungan dengan kegiatan ekstrakurikuler sekolah bukan hanya
memberikan fasilitas, alat musik yang mendukung kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik namun juga harus ada pembenahan dalam ekstrakurikuler agar
nantinya siswa akan lebih berminat mengikuti kegiatan ini. Bukan hanya sekolah
faktor lain yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ansambel
ini adalah keluarga, orang tua sebagai pendidik pertama di rumah wajib
mendukung bakat anak serta memberikan arahan kepada anak untuk mengikuti
kegiatan yang positif di sekolah, contohnya ansambel musik
Faktor-faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik di SMP N 3 Kalasan berdasarkan faktor non-
sosial ditinjau dari aspek udara saat kegiatan ansambel dapat dilihat pada tabel 12
tentang Kategorisasi menunjukan aspek udara saat kegiatan ansambel berada pada
katagori tidak mempengaruhi dengan persentase 76,4% (55 siswa). Aspek cuaca
saat kegiatan ansambel dapat dilihat pada tabel 13 tentang Kategorisasi
menunjukan aspek cuaca saat kegiatan ansambel berada pada katagori
mempengaruhi dengan persentase 62,5% (45 siswa) .
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Aspek waktu belajar ansambel dapat dilihat pada tabel 14 tentang
Kategori menunjukan aspek waktu belajar ansambel berada pada katagori tidak
mempengaruhi dengan persentase 61,1% (44 siswa). Aspek gedung sekolah dapat
dilihat pada tabel 15 tentang Kategorisasi menunjukan aspek gedung sekolah saat
kegiatan ansambel berada pada katagori mempengaruhi dengan persentase 65,3%
(47 siswa). Aspek alat pelajaran atau alat musik dapat dilihat pada tabel 16
tentang Kategori menunjukan aspek alat pelajaran atau alat musik berada pada
katagori tidak mempengaruhi dengan persentase 59,7% (43 siswa).
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik
berdasarkan faktor sosial menunjukan bahwa pada aspek keadaan cuaca saat
ansambel dan gedung sekolah mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap
ekstrakurikuler ansambel musik. Dalam kisi-kisi kuesioner dijelaskan hal-hal
yang berkaitan dengan aspek cuaca saat ansambel dan aspek gedung sekolah
adalah mengenai cuaca saat keadaan ansambel berlangsung, ketersediaan gedung
kesenian dan kenyamanan ruangan kegiatan ansambel musik.
Ketersedian ruangan kesenian yang nyaman, luas dan letak gedung yang
jauh dari kebisingan akan membuat siswa nyaman dan betah untuk melakukan
kegiatan ansambel musik. Dari hasil pengamatan SMP N 3 Kalasan sudah
mempunyai ruang musik tersendiri hanya saja rungan tidak terawat, dan kurang
nyaman. Kegiatan ansambel musik yang harusnya dilaksanakan di ruang kesenian
kini dilakukan di salah satu ruang kelas dan terkadang dilakukan di lab. Fisika.
Hal tersebut yang membuat aspek gedung sekolah termasuk dalam faktor yang
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mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler anambel
musik.
Tinggi rendahnya faktor yang mempengaruhi siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik tergantung dari kemauan siswa tersebut untuk
mengikuti kegiatan ini. Apabila siswa hanya sekedar ikut-ikutan teman atau hanya
mengikuti gengsi semata maka segala sesuatu yang dikerjakan akan sia-sia karena
bukan didasari oleh niat, namun sebaliknya apabila siswa mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler ansambel musik karena niat dan keinginan sendiri maka yang





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  dapat disimpulkan faktor-
faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik berdasarkan faktor fisiologis dan ditinjau dari aspek kesehatan
dan panca indra didapatkan data menunjukan bahwa faktor fisiologis tidak
mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap ekstrakurikuler ansambel musik
dengan presentase 63,2% (45 siswa). Berdasarkan faktor psikologis ditinjau dari
aspek minat, motivasi, bakat dan intelegensi  menunjukan bahwa pada aspek
minat, motivasi dan intelegensi mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap
ekstrakurikuler ansambel musik dengan presentase minat sebesar 52,8% (38
siswa), motivasi 65,3% (47 siswa) dan intelegensi 65,3% (47 siswa).
Berdasarkan faktor sosial ditinjau dari aspek keluarga, sekolah dan
masyarakat  menunjukan bahwa pada aspek sekolah dan aspek keluarga
mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap ekstrakurikuler ansambel musik
dengan presentase pada aspek sekolah sebesar 61,1% (44 siswa), aspek keluarga
52,8% (38 siswa). Berdasarkan faktor non-sosial ditinjau dari aspek keadaan
udara saat ansambel, keadaan cuaca saat ansambel, waktu belajar ansambel,
gedung sekolah dan alat pelajaran menunjukan bahwa pada aspek keadaan cuaca
saat ansambel dan gedung sekolah mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap
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ekstrakurikuler ansambel musik dengan presentase aspek keadaan cuaca sebesar
52,5% (45 siswa) dan aspek gedung sekolah 65,3% (47 siswa)
B. Implikasi
Dari hasil penelitian yang sudah diketahui hasilnya dikatakan faktor-
faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik di  SMP N 3 Kalasan yaitu dari faktor minat, motivasi,
intelegensi, keluarga, sekolah, cuaca serta gedung sekolah. Maka dari itu
berdasarkan  hasil penelitian yang didapat diharapkan sekolah lebih memotivasi
siswa untuk mengikuti kegiatan-kegiatan positif yang diadakan di sekolah seperti
halnya ansambel musik, selain motivasi memberikan fasilitas yang memadai juga
akan meningkatkan minat siswa, sehingga lebih banyak siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik.
C. Saran
1. Bagi Siswa
Saran bagi siswa yang sudah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
ansambel agar selalu dipertahankan kreatifitas, dan ketrampilannya dalam
bidang musik, agar nantinya bisa memotivasi siswa yang lain agar mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler ansambel
2. Bagi Guru
Saran bagi guru agar selalu memberikan sosialisasi dan gambaran
mengenai kegiatan ekstrakurikuler musik. Guru juga harus memberikan
penjelasan kepada orang tua siswa pentingnya kegiatan ekstrakurikuler
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ansambel musik agar nantinya orang tua ikut memberikan pengarahan agar
siswa mengkuti kegiatan-kegiatan yang bersifat positif di sekolah.
3. Bagi Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian identifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik di  SMP N 3 Kalasan ditinjau dari faktor ekstern di dapatkan
aspek sekolah dan gedung sekolah merupakan faktor yang mempengaruhi
keikutsertaan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler maka dari itu
diharapkan agar sekolah mau memberikan fasilitas yang memadai untuk
mendukung kegiatan ansambel musik. Bukan hanya memberikan fasilitas
berupa alat musik saja sekolah diharapkan mampu menyediakan ruang
bermusik yang lebih nyaman dan lebar agar siswa akan senang dan
bersemangat untuk berlatih musik. Pembenahan bagi kegiatan ekstrakurikuler
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LAMPIRAN
Lampiran 1 : Instrumen Penelitian
ANGKET FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEIKUTSERTAAN SISWA
TERHADAP KEGIATAN EKSTRAKURIKULER ANSAMBEL MUSIK
Nama :
Kelas :
Berikan tanda (√) pada pertanyaan yang sesui dengan keadaan anda!
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju




1. Ketika sehat saya akan belajar ansambel dengan
rajin.
2. Apabila mata saya tidak mengalami gangguan saya
akan tetap latihan ansambel musik
3. Saya mengajak teman saya bercerita pada saat
kegiatan ekstrakurikuler musik sedang berlangsung.
4. Teman-teman  di daerah saya tinggal sering
mengajak belajar musik bersama.
5. Jika ada suatu materi yang tidak saya mengerti saat
kegiatan ekstrakurikuler musik, saya berusaha
bertanya pada guru.
6. Saya selalu berlatih musik ansambel dengan
sungguh-sungguh
7. Kelembaban udara diruang musik sudah cukup
nyaman untuk kegiatan ansambel musik.
8. Materi dalam ekstrakurikuler musik terlalu sulit,
sehingga saya sulit memahami.
9. Saya merasa tidak memiliki bakat dalam bermain
musik
10. Saya merasa kesulitan dan lambat dalam mengikuti
kegitan ekstrakurikuler.
11. Walaupun keadaan rumah saya gaduh saya akan
tetap berlatih musik.
12. Orang tua saya membelikan saya segala kebutuhan
sekolah termasuk membelikan alat musik
recorder/pianika.
13. Guru selalu mengajari dan membimbing dengan
sabar pada siswa yang kurang bisa mengikuti materi
ansambel musik.
14. Saya mengikuti ekstrakurikuler ansambel musik
karena saya merasa memiliki bakat dalam musik.
15. walaupun keadaan tangan saya sedang sakit saya
akan tetap mengikuti ansambel musik.
16. Sekolah selalu mendukung kegiatan ansambel
musik.
17. walaupun teman saya mengajak bermain tapi saya
tetap memilih untuk mengikuti ansambel musik.
18. Saya kurang berminat dalam belajar ansambel
musik
19. Saya malu dengan teman di lingkungan rumah saya
apabila saya tidak bisa memainkan alat musik.
20. Saya mempunyai alat musik ansambel seperti
recorder/pianika sendiri.
21. Sekolah tidak menyediakan alat musik yang lengkap
untuk menunjang kegiatan ansambel musik.
22. Durasi/waktu ekstrakurikuler yang disediakan
terlalu singkat, sehingga kurang maksimal dalam
berlatih ansambel musik
23. Sekolah tidak menyediakan ruang tersendiri untuk
kegiatan musik.
24. Ruang tempat ekstrakurikuler musik terletak di
tempat yang tidak nyaman, sehingga siswa tidak
bisa belajar ansambel dengan maksimal.
25. Ketika ingin mengikuti kegiatan ansambel musik,
saya selalu bersemangat dan antusias mengikutinya.
26. Saat hujan ruangan menjadi sangat lembab,
sehingga siswa menjadi tidak nyaman saat kegiatan
ansambel musik.
27. Saya bisa belajar musik pada saat cuaca panas
maupun dingin.
28. Durasi/waktu ekstrakurikuler yang disediakan
sekolah sudah cukup untuk siswa belajar ansambel.
29. Sekolah tidak pernah mengadakan pentas seni,
terutama menampilkan pentas ansambel musik
30. Saya dapat mengikuti dengan baik materi yang
diajarkan saat kegiatan ekstrakurikuler musik.
31. Keluarga saya tidak setuju bila saya mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler musik.
32. Saya selalu mengikuti kegiatan ansambel musik
pada musim hujan maupun musim panas.
33. Saya tetap mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik meskipun saya sedang sakit.
34 Saya senang apabila sekolah sering mengadakan
pentas seni dan menampilkan ansambel musik,
sehingga dapat memotivasi siswa untuk belajar
ansambel musik.








a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,940 36








item_1 103,23 222,668 ,671 ,937
item_2 102,90 230,024 ,469 ,939
item_3 103,73 220,961 ,737 ,936
item_4 103,53 228,120 ,398 ,940
item_5 103,10 224,783 ,648 ,937
item_6 102,97 225,275 ,693 ,937
item_7 103,13 223,568 ,672 ,937
item_8 103,70 223,390 ,595 ,938
item_9 103,43 230,185 ,389 ,939
item_10 103,43 225,978 ,439 ,939
item_11 103,27 229,582 ,371 ,940
item_12 103,30 223,872 ,472 ,939
item_13 103,20 230,097 ,381 ,939
item_14 103,43 220,392 ,691 ,937
item_15 103,53 222,189 ,691 ,937
item_16 103,10 225,266 ,624 ,938
item_17 103,27 224,133 ,621 ,937
item_18 103,87 223,085 ,569 ,938
item_19 103,30 227,597 ,444 ,939
item_20 103,23 222,668 ,671 ,937
item_21 103,50 231,569 ,327 ,940
item_22 104,00 235,724 ,084 ,942
item_23 103,83 227,592 ,467 ,939
item_24 103,47 222,809 ,552 ,938
item_25 103,43 227,978 ,431 ,939
item_26 102,93 219,513 ,803 ,936
item_27 103,37 228,378 ,476 ,939
item_28 103,23 222,185 ,652 ,937
item_29 102,97 225,275 ,693 ,937
item_30 103,60 223,352 ,582 ,938
item_31 103,87 223,085 ,569 ,938
item_32 103,83 226,695 ,448 ,939
item_33 103,57 232,461 ,266 ,940
item_34 103,10 225,334 ,620 ,938
item_35 103,33 226,368 ,483 ,939
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Lampiran 4 : Hasil Uji Katagorisasi
Hasil Uji Katagorisasi
1. Fisiologis
a. Kondisi kesehatan siswa.
Katagori
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Mempengaruhi 47 65.3 65.3 65.3
Mempengaruhi 25 34.7 34.7 100.0
Total 72 100.0 100.0
b. Kondisi panca indra siswa.
Katagori
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Mempengaruhi 44 61.1 61.1 61.1
Mempengaruhi 28 38.9 38.9 100.0




Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Mempengaruhi 34 47.2 47.2 47.2
Mempengaruhi 38 52.8 52.8 100.0
Total 72 100.0 100.0
b. Motivasi
Katagori
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Mempengaruhi 25 34.7 34.7 34.7
Mempengaruhi 47 65.3 65.3 100.0
Total 72 100.0 100.0
c. Bakat
Katagori
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Mempengaruhi 40 55.6 55.6 55.6
Mempengaruhi 32 44.4 44.4 100.0
Total 72 100.0 100.0
d. Intelegensi
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Mempengaruhi 25 34.7 34.7 34.7
Mempengaruhi 47 65.3 65.3 100.0
Total 72 100.0 100.0
3. Faktor Sosial
a. Keluarga
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Mempengaruhi 34 47.2 47.2 47.2
Mempengaruhi 38 52.8 52.8 100.0
Total 72 100.0 100.0
b. Sekolah
Katagori
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Mempengaruhi 28 38.9 38.9 38.9
Mempengaruhi 44 61.1 61.1 100.0
Total 72 100.0 100.0
c. Masyarakat Sekitar Siswa
Katagori
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Mempengaruhi 42 58.3 58.3 58.3
Mempengaruhi 30 41.7 41.7 100.0




Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Mempengaruhi 55 76.4 76.4 76.4
Mempengaruhi 17 23.6 23.6 100.0
Total 72 100.0 100.0
b. Keadaan Cuaca
Katagori
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Mempengaruhi 27 37.5 37.5 37.5
Mempengaruhi 45 62.5 62.5 100.0
Total 72 100.0 100.0
c. Waktu Belajar Ansambel
Katagori
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Mempengaruhi 44 61.1 61.1 61.1
Mempengaruhi 28 38.9 38.9 100.0
Total 72 100.0 100.0
d. Gedung Sekolah
Katagori
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Mempengaruhi 25 34.7 34.7 34.7
Mempengaruhi 47 65.3 65.3 100.0
Total 72 100.0 100.0
e. Alat Pelajaran atau Alat Musik Ansambel
Katagori
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Mempengaruhi 43 59.7 59.7 59.7
Mempengaruhi 29 40.3 40.3 100.0
Total 72 100.0 100.0





Lampiran 6 : Dokumentasi
(Dokumentasi : Lusy Estu Putri)
(Dokumentasi: Lusy Estu Putri)
(Dokumentasi: Lusy Estu Putri)
(Dokumentasi: Lusy Estu Putri)
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TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCAT{AAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahr.ur 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan izin Praktik Kerja Lapangan.
\lenunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Slernan







I n stansi/Pe:'guruarl Tinggi
-{ I amat instansilPerguruan Tinggi
.{lamat Rumah




Dengan ketentuan sebagai berikut
Tcmbusan .
1. Bupati Sleman (sebagai laporan)
2. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman
3. Kabid. Sosial & Pemerintahan Bappeda Kab. Sleman
4. Camat Kalasan
5. Ka. SirlPN 3 Kalasan






Sunggingan Kulon Pereng Prambanan Klaten
08966465 1615
Mengadakan Penelitian / Pra Survey i Ltji Validitas / PKL dengan judul
IDENTIFIKASI FAKTOR.FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KEIKUTSERTAAN SISWA TERHADAP KEGIATAN EKSTRAKULIKULER
ANSA]\IBtrL }IUSIK DI SMPN 3 KALASAN
SMPN 3 Kalasan
Selama 3 Birlan mulai tanggal 06 Maret 2015 sid
Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggai : 6 Maret 2015
a.rt. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daeralr
Sekretaris
u.b.
Kepala Bidang Statistik, Penelitian, dan Perencanaan
06 Juni 2015
1. LYajib rnzlaporkan diri kepada Pejcbat Pemerintah setentpat (Canrct/ Kepcia Desa) atau Kepala Instansi
,,rryyle ryettdapat petunj uk seperlunl,a.
2. lYajib nrcniaga tata tertib dan rnentaati ketentuatt-ketentuan setentpat yang berlaku.
3. Izin tidak disalahgtmakan untuk kepentingan-kepentingun di luar yang direkornendasikan.
4. Wtajib rnenyampaikan laporan hasil penelitian berupa I (satu) CD forrnat PDF kepada Bupati diserahkan
r t rc I ul tr i Ke p al a B ad(tn P er e nc cn t can P e t t tb cu tgtu t tn D ae r uh.
5. Izin ini dctpat dibatalkan sewaktu-tyaktu apobila tidak dipenuhi ketentttan-ketentuan di atas.
Demikian izin ini dikeluarken untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintal/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara rvajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
seteiah berakhirnya penelitian.
f-}try
PEMERINTAH KABU PATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 3 KALASAN




Yang bertanda tangan di bawah ini kami :
Nama
NiP
P angkat/ Gol. Ruang
Jrrbatan
menerangkan dengan sebenarnya bahwa :
: MOH TAROM, S.Pd.
: 1962061A198412 1 006
: Pembina Tingkat I / lV b.
: Kepala SMP Negeri 3 Kalasan Sleman
Yogyakarta.
: LUSY ESTU PUTRI
:11208241459




lnstansilPerguruan Tinggi : Universitas NegeriYogyakarta
Alamat lnstansi/Perguruan Tinggi : Karangmalang, Yogyakarta
Telah melaksanakan Penelitian dalam rangka penulisan skripsi yang sudah
dilksanakan pada bulan 06 Maret s.d. 06 Mei 2015 degan Judul :
'INDENTIFIKASI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KEIKUTSERTAAN SISWA TERHADAP KEGIATAN EKSTRAKURIKULER
ANSAMBEL MUSIK DI SMP N 3 KALASAN"
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Kalasan, 7 Mei 2015.





19620610 198412 1 006
S.Pd,
